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ABSTRAK 

Latar Belakang: BPH adalah penyakit yang memiliki gejala 
membesarnya jaringan epitel yang dapat menghambat proses 
pengeluaran urin dalam tubuh. Jumlah penderita kasus penyakit 
prostat atau BPH ini sudah mencapai angka 90%. Individu yang akan 
menjalani operasi BPH akan mengalami kecemasan, karena stressor 
tentang Tindakan operasi. Relaksasi genggam jari adalah Teknik untuk 
mengurangi kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh relaksasi genggam jari terhadap kecemasan pasien 
preoperatif benigna prostat hiperplasia (bph) di ruang minajaya 1 
RSUD jampangkulon.  
Metode: Penelitian menggunakan desain eksperimen research 
dengan satu grup pretest dan posttest. Jumlah sampel sebanyak 17 
responden. Uji Hipotesis Menggunakan uji Wilcoxon dan Uji 
normalitas. 
Hasil: Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai rata-
rata kecemasan yaitu pada pretest sebesar 50.00 dan pada posttest 
adalah sebesar 41.76 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
korelasi antara pretest dan posstest menunjukkan nilai sebesar 0.510 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.037. karena nilai signifikansi 0.037 > 
(lebih kecil) 0.05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
antara variabel Pretest dengan variabel Posttest.  
Kesimpulan: Terdapat Pengaruh Relaksasi Genggam Jari Terhadap 
Kecemasan Pasien Preoperatif Benigna Prostat Hiperplasia Di Ruang 
Minajaya 1 RSUD Jampangkulon.  

Kata Kunci: relaksasi genggam jari, kecemasan, benigna prostat 
hiperplasia.  
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Pendahuluan  
Penyakit BPH atau sering disebut 

penyakit prostat yang terjadi pada laki-laki 
dengan nama lain (Benigna Prostat 
Hyperplasia) adalah penyakiy yang memiliki 
gejala membesarnya jaringan epitel atau 
jaringan terluar prostat yang dapat 
menghambat proses pengeluaran urin 
dalam tubuh. Keadaan tersebut dapat 
disebabkan oleh stroma yang membesar 
atau ada sel yang mati yang dapat 
mengakibatkan tertumpuknya urin pada sel 
tersebut. Dengan tertumpuknya atau 
terhambatnya urin tersebut maka jaringan 
luar prostat membesar karena tidak ada 
cairan yang dapat keluar karena terhambat, 
dan hal ini dapat mengakibatkan jaringan 
syaraf diantara jaringan prostat akan 
terhambat (Lakidende, 2022). 

Jumlah penderita kasus penyakit 
prostat atau BPH ini sudah mencapai angka 
90% menurut survey yang telah dilakukan 
Berry pada tahun 1984. Dalam penelitiannya 
mengungkap bahwa kebanyakan penderita 
penyakit BPH ini berkisar di usia 50 tahun 
keatas atau tepat nya hampir 88% diderita 
oleh laki-laki yang berusia diatas 50 tahun 
(Lakidende, 2022). 

Menurut Long (2012) dalam Srinayanti 
(2019) tindakan operasi adalah salah satu 
bentuk terapi yang dapat menimbulkan 
ancaman dalam bentuk stressor, terhadap 
tubuh, integritas dan jiwa seseorang yang 
dapat menentukan kecemasan pada diri 
pasien. Akibat dari stressor yang muncul 
tersebut mengakibatkan seseorang 
mengalami kecemasan. Seseorang yang 
cemas karaena operasi salah satunya dapat 
disebabkan karena akan penyakit BPH. Dan 
rata-rata orang yang menjalani operasi BPH 
berkisar di usia 50 tahun sampai 60 tahun.  

Individu yang akan menjalani operasi 
khususnya operasi BPH tentu akan 
mengalami kecemasan, karena stressor 
tentang Tindakan operasi tidak dapat 
dihindari bahwa akan berdampak pada 
psikologis dan fisiologis individu itu sendiri, 
seperti nyeri setelah operasi, cemas akan 
keadaannya setelah dioperasi, bahkan 
cemas apakah Tindakan operasi akan 

berhasil atau sebaliknya. Cemas ini ditandai 
dengan rasa yang tidak tenang dan tidak 
nyaman, perasaan takut akan muncul jika 
seseorang sudah masuk pada tahap cemas. 
Kejadian ini merupakan hal wajar karena 
respon tubuh terutama fisiologis dan 
psikologis terhadap stimulus dari luar dapat 
mempengaruhi pikiran dan keadaan tubuh 
(respon tubuh). Kecemasan ialah suatu 
reaksi yang didasari oleh situasi yang 
sifatnya beragam, dapat mengancam 
bahkan berupa kabar duka yang intinya hal 
ini biasa dan wajar terjadi (Spreckhelsen, 
2020)  

Kecemasan sering terjadi pada 
perempuan, bahkan dibanding dengan laki-
laki perempuan lebih banyak mengalami 
kecemasan. Sebesar 8.3% dari total 
perempuan seluruhnya, sebagian besar 
perempuan lebih cepat mengalami cemas 
(Simbolon, 2015). Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa sekitar 5% seorang 
perempuan atau laki-laki dewasa mengalami 
kecemasan bahkan sudah pada tahap gelisah 
terutama pada usia 15 sampai 35 tahun 
keadaan cemas akan semakin tinggi karena 
stressor akan mulai bermunculan dan 
berdatangan (Wismarinda, 2018)  

Terdapat salah satu cara untuk 
mengatasi keadaan cemas yang dirasakan 
individu terhadap suatu permasalahan, yaitu 
dapat melakukan relaksasi genggam jari. 
Relaksasi ini sangat mudah di laksanakan 
terutama oleh orang yang sedang 
mengalami kecemasan. Teknik relaksasi ini 
dilakukan dengan menggenggam jari tangan 
Kemudian memejamkan mata perlahan dan 
melakukan Tarik nafas dalam dan 
memusatkan pikiran ke suasana yang 
menyenangkan dalam bahasa jepang sering 
disebut dengan Jyujitsu (Akupressur Jepang). 
Bagian-bagian inti pada relaksasi ini  tertuju 
pada titik repleks tangan pada saat 
digenggam. Reflek ini akan menyakurkan 
energi listrik yang dialirkan menuju otak dan 
dialirkan lagi menuju titik saraf pada bagian 
organ tubuh. Kemudian lama waktu 
pelaksanaan terapi ini memakan waktu 
selama 30 menit dan paling efektif dilakukan 
1 kali sehari dan dapat dilakukan 7 kali dalam 
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kurun waktu selama seminggu dengan 
periode waktu maksimal perlakuan 4 minggu 
(Katiningrum, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut maka 
diperlukan terapi yang sangat efektif untuk 
menurunkan bahkan menghilangkan rasa 
cemas sebelum bergantung kepada obat-
obatan salah satu terapi yang dapat 
dilakukan adalah dengan pemberian 
relaksasi serta distraksi seperti diberikan 
intervensi perlakuan relaksasi genggam jari. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
judul pengaruh relaksasi genggam jari 
terhadap kecemasan pasien preoperatif 
benigna prostat hiperplasia di ruang 
minajaya 1 rsud jampangkulon. 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah adalah experiment 
research yang merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap objek lain 
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 
2018). Sampel dalam penelitian ini adalah 
berjumlah 17 orang.  
Tekhnik pengambilan sampel menggunakan 
Purposive Sampling.  Analisis univariat dalam 
penelitian ini menggunakan tabel distribusi 

frekuensi dan persentasi. Analisis bivariat 
dalam penelitian ini menggunakan uji Paired 
Sampel T-test. 

Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini diuraikan hasil-hasil dari 

penelitian yang dilakukan mengenai  
Pengaruh Relaksasi Genggam Jari Terhadap 
Kecemasan Pasien Preoperatif Benigna 
Prostat Hiperplasia Di Ruang Minajaya 1 
RSUD Jampangkulon dengan sampel 
sebanyak 17 responden dan bertahan 
sampai akhir Waktu pengambilan data yaitu 
diambil selama kurang lebih 2 minggu atau 
14 hari disamping cukup tingginya 
kunjungan pasien yang melakukan operasi 
BPH sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 
mencapai jumlah sampel adalah 14 hari. 
Pada hasil penelitian akan dijabarkan hasil 
gambaran Karakteristik responden, analisis 
unvariat variabel pre dan post, dan analisa 
bivariate variabel, dan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan Uji Paired sampel t-test 
karena data berdistribusi norma, kemudian 
menggunakan Uji Normalitas Shapirowilk 
karena sampel kurang dari 50 serta 
menggunakan uji bivariate Pearson Product 
moment karena data memiliki korelasi atau 
hubungan antara pretest dan posttest. 

 
Hasil Penelitian 
Analisa Univariate Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No  Usia  Frekuensi  Persentase (%) 

1 26-35 Tahun 1 5.9 
2 36-45 Tahun 2 11.8 
3 46-55 Tahun 2 11.8 
4 56-65 Tahun 12 70.6 
 Total 17 100 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
dilihat bahwa Sebagian besar responden 
adalah berusia 12 responden atau sebesar 

70.5%, dan Sebagian kecil responden bersuia 
26-35 tahun atau sebesar 5.9%. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No  Pendidikan Frekuensi  Persentase (%) 

1 Sekolah Dasar 12 70.6 
2 Sekolah Menengah Pertama 4 23.5 
3 Sekolah Menengah Atas 1 5.9 

Total  17 100 
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Berdasarkan tabel diatas dapat 
ditunjukkan bahwa Sebagian besar 
responden berpendidikan Sekolah Dasar 
yaitu sebesar 12 responden atau sebesar 

70.6%, dan Sebagian kecil responden 
berpendidikan Sekolah Menengah Atas yaitu 
sebanyak 1 orang atau sebesar 5.9%. 

 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 
No  Pekerjaan Frekuensi  Persentase (%) 

1 Bekerja  14 82.4% 

2 Tidak Bekerja  3 17.6 
Total  17 100 

 Berdasarkan tebel diatas dapat dilihat 
bahwa Sebagian besar responden bekerja 
yaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 

82.4% dan Sebagian kecil responden tidak 
bekerja yaitu sebanyak 3 responden atau 
sebesar 17.6% 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

No  Pendapatan Frekuensi  Persentase (%) 

1 < 2.500.000 16 94.1 
2 > 2.500.000 1 5.9 

Total  17 100 

Berdasarkan tebel diatas dapat dilihat 
bahwa Sebagian besar responden memiliki 
pendapatan kurang dari 2.500.000 yaitu 
sebanyak 16 responden atau sebesar 94.1%, 

dan Sebagian kecil responden memiliki 
penghasilan lebih dari 2.500.000 yaitu 
sebanyak 1 responden atau sebesar 5.9%. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Sakit 
No  Lama Sakit Frekuensi  Persentase (%) 

1 2 tahun 2 11.8 
2 3 tahun 10 58.8 
3 4 tahun 3 17.6 
4 5 tahun 2 11.8 

Total  17 100 

Berdasarkan tebel diatas dapat dilihat 
bahwa Sebagian besar responden menderita 
BPH selama 3 tahun yaitu sebanyak 10 
responden atau sebesar 58.8%, dan 

Sebagian kecil responden menderita BPH 
selama 2 tahun dan 5 tahun yaitu sebanyak 
2 responden atau sebesar 11.8%. 

 
Analisa Univariate Variabel 
Tabel 6. Hasil Deksriptif Univariate Kecemasan Pasien Sebelum diberikan Relaksasi Genggam 
Jari   

Kecemasan N Std. Deviation 
Nilai. 
Max 

Nilai. Min Median Mean 

Sebelum 17 4.59 56.00 40.00 52.00 50.00 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi kecemasan 
sebelum (pre-test) dilakukan relaksasi 
genggam jari  kepada 17 responden adalah 
sebesar 4.59, nilai maksimal sebesar 56 dan 

nilai minimal sebesar 40. Sedangkan untuk 
Nilai Median yang diperoleh dari nilai 
kecemasan sebelum (pre-test) dilakukan 
relaksasi genggam jari adalah sebesar 52.0 
dan nilai Mean sebesar 50. 
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Tabel 7. Hasil Deksriptif Univariate Kecemasan Pasien Sesudah diberikan relaksasi genggam 
jari sebelum menghadapi Operasi Benigna Prostat Hiperplasia 

Kecemasan N Std. Deviation 
Nilai. 
Max 

Nilai. Min Median Mean 

Sesudah 17 5.57 52.00 33.00 42.00 41.76 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi kecemasan 
sesudah (pre-test) dilakukan relaksasi 
genggam jari  kepada 17 responden adalah 
sebesar 5.57, nilai maksimal sebesar 52 dan 

nilai minimal sebesar 33. Sedangkan untuk 
Nilai Median yang diperoleh dari nilai 
kecemasan sebelum (pre-test) dilakukan 
relaksasi genggam jari adalah sebesar 42.00 
dan nilai Mean sebesar 41.76

. 
Analisa Bivariate 
Tabel 8. Hasil Uji Statistik Pengaruh Relaksasi Genggam Jari Terhadap Kecemasan Pasien 
Preoperatif Benigna Prostat Hiperplasia Di Ruang Minajaya 1 RSUD Jampangkulon 
Menggunakan Uji Paired Sampel T-test 

Kecemasan N Mean Sd Min Max P-Value 

Pre-test 17 50.00 4.59 40.00 56.00 
0.000 

Post-test 17 41.76 5.57 33.00 52.00 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan 
nilai p-value pada uji paired sampel t test 
adalah sebesar 0,000 maka p-value < 0,05 
yang berarti H0 ditolak sehingga dapat 
dikatakan terdapat Pengaruh Relaksasi 

Genggam Jari Terhadap Kecemasan Pasien 
Preoperatif Benigna Prostat Hiperplasia Di 
Ruang Minajaya 1 RSUD Jampangkulon.  
 

PEMBAHASAN 
1. Gambaran Kecemasan Pasien Sebelum 

diberikan Relaksasi Genggam Jari Di 
Ruang Minajaya 1 RSUD Jampangkulon 
Kabupaten Sukabumi 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi kecemasan 
sebelum (pre-test) dilakukan relaksasi 
genggam jari  kepada 17 responden 
adalah sebesar 4.59, nilai maksimal 
sebesar 56 dan nilai minimal sebesar 40. 
Sedangkan untuk Nilai Median yang 
diperoleh dari nilai kecemasan sebelum 
(pre-test) dilakukan relaksasi genggam 
jari adalah sebesar 52.0 dan nilai Mean 
sebesar 50. 

Kecemasan merupakan respons 
normal terhadap suatu situasi yang 
menimbulkan beban atau tekanan. 
Kecemasan biasanya hilang setelah 
situasi yang menyebabkannya teratasi 
atau berlalu. Namun, pada beberapa 
orang, kecemasan dapat terus berlanjut 
dan berkembang menjadi gangguan 
kecemasan. Gangguan kecemasan 

merupakan keadaan di mana seseorang 
mengalami kecemasan yang tidak 
seimbang atau tidak sesuai dengan 
situasi yang sebenarnya, dan dapat 
mengganggu aktivitas sehari-hari. Tanda 
dan gejala dari gangguan kecemasan 
meliputi konsentrasi yang kurang, sakit 
kepala, tidak nafsu makan, tidur yang 
terganggu, kehilangan minat, merasa 
lelah walau tidak bekerja, dan pikiran 
untuk mengakhiri kehidupan (Keliath, 
2018). 

Seseorang yang mengalami ansietas 
akan merasa tidak enak, takut, dan 
merasakan rasa ngeri yang tidak jelas. 
Perasaan tidak berdaya dan tidak 
adekuat dapat terjadi, disertai rasa 
terasing dan tidak aman. Tingkat 
perasaan ini dapat ringan atau cukup 
berat sampai menyebabkan kepanikan, 
dan tingkatnya dapat meningkat atau 
menghilang tergantung pada 
kemampuan koping individu dan 
sumber-sumber pada suatu waktu 
tertentu (Smeltzer & Bare, 2019) 
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2. Gambaran Kecemasan Pasien Sesudah 

diberikan Relaksasi Genggam Jari Di 
Ruang Minajaya 1 RSUD Jampangkulon 
Kabupaten Sukabumi 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi kecemasan 
sesudah (pre-test) dilakukan relaksasi 
genggam jari  kepada 17 responden 
adalah sebesar 5.57, nilai maksimal 
sebesar 52 dan nilai minimal sebesar 33. 
Sedangkan untuk Nilai Median yang 
diperoleh dari nilai kecemasan sebelum 
(pre-test) dilakukan relaksasi genggam 
jari adalah sebesar 42.00 dan nilai Mean 
sebesar 41.76. 

BPH adalah pembesaran benigna 
(tidak ganas) dari prostat yang terjadi 
pada kebanyakan laki-laki ketika mereka 
bertambah tua. Pembesaran prostat 
dapat menyebabkan gejala-gejala yang 
mengganggu, seperti susah untuk buang 
air kecil, buang air kecil terputus-putus, 
dan sering buang air kecil pada malam 
hari. Namun, tidak semua orang yang 
menderita BPH akan mengalami gejala. 
Pembesaran prostat dapat dicegah atau 
diatasi dengan berbagai cara, termasuk 
pengobatan obat-obatan, terapi fisik, 
atau pembedahan. (Alagan, 2019). 

Hiperplasia (pembesaran) prostat 
dapat menyebabkan resistensi pada 
urethra (saluran kemih), yang dapat 
mengganggu fungsi otot detrusor (otot 
yang mengontrol kandung kemih) dan 
menyebabkan gejala-gejala BPH. 
Pembesaran prostat dapat 
menyebabkan obstruksi pada urethra, 
yang dapat mengganggu fungsi kandung 
kemih dan menyebabkan gejala seperti 
susah untuk buang air kecil, buang air 
kecil terputus-putus, dan sering buang 
air kecil pada malam hari. Selain itu, 
faktor usia juga dapat mempengaruhi 
kerja dari kandung kemih dan sistem 
saraf yang berperan dalamnya, yang 
dapat menimbulkan gejala-gejala BPH. 
Jika Anda memiliki gejala-gejala yang 
mencurigakan, sebaiknya berkonsultasi 
dengan dokter untuk mendapatkan 

diagnosis dan penatalaksanaan yang 
tepat. Gejala tersebut dapat beragam 
seperti merasa nyeri pada aera genitalia, 
salah satu alternatifnya yaitu dengan 
dilakukannya Tindakan operasi. 
Sebagian besar pasien dalam fase 
preoperatif mengalami kecemasan dan 
biasanya dianggap sebagai respons 
pasien yang biasa. Kecemasan 
preoperatif memiliki sejumlah 
konsekuensi paska operasi pada pasien, 
dan salah satu komplikasi tersebut 
adalah nyeri yang menyebabkan 
responden mengalami kecemasan 
sebelum dilakukan operasi.  

Sejauh mana setiap pasien 
memanifestasikan gejala kecemasan 
tergantung pada banyak faktor seperti 
kerentanan pasien terhadap kecemasan 
preoperatif, usia, jenis kelamin, 
pengalaman masa lalu dengan operasi, 
status pendidikan, jenis dan luas operasi 
yang dilakukan, keadaan kesehatan saat 
ini, dan status sosial ekonomi. Salah satu 
terapi yang dapat menurunkan 
kecemasan pasien adalah dapat 
dilakukan dengan cara relaksasi 
genggam jari.  

Relaksasi genggam jari adalah 
sebuah tehnik relaksasi yang sangat 
sederhana dan mudah dilakukan oleh 
siapapun yang berhubungan dengan jari 
tangan serta aliran energi didalam tubuh 
kita.  Relaksasi adalah kebebasan fisik 
dan mental dari stress dan juga 
ketegangan individu, karena menjadikan 
persepsi kognitif serta motivasi afektif 
seseorang berubah. Teknik relaksasi 
dapat membuat pasien mampu 
mengontrol diri mereka saat merasa 
memiliki tekanan atau stressor yang 
tinggi yang muncul menjadi sebuah 
kecemasan yang beragam (Potter dan 
Perry, 2018). 

Relaksasi genggam jari adalah salah 
satu cara untuk menenangkan diri dan 
mengatasi stress yang ada pada diri 
sendiri yang dapat dilakukan dengan 
cara menyentuh jari-jari tangan dengan 
cara memfokuskan konsntrasi kepada 
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impian atau keinginan-keinginan yang 
indah dan menyenangkan sehingga 
membuat aliran darah menjadi melebar 
serta memperlancar aliran darah yang 
ada pada tubuh kita sendiri. 

3. Pengaruh Relaksasi Genggam Jari 
Terhadap Kecemasan Pasien 
Preoperatif Benigna Prostat Hiperplasia 
Di Ruang Minajaya 1 RSUD 
Jampangkulon 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 
p-value pada uji paired sampel t test 
adalah sebesar 0,000 maka p-value < 
0,05 yang berarti H0 ditolak sehingga 
dapat dikatakan terdapat Pengaruh 
Relaksasi Genggam Jari Terhadap 
Kecemasan Pasien Preoperatif Benigna 
Prostat Hiperplasia Di Ruang Minajaya 1 
RSUD Jampangkulon. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pada nilai rata-rata 
kecemasan yaitu pada pretest sebesar 
50.00 dan pada posttest adalah sebesar 
41.76. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai korelasi antara pretest dan 
posstest menunjukkan nilai sebesar 
0.510 dengan nilai signifikansi sebesar 
0.037. karena nilai signifikansi 0.037> 
(lebih kecil) 0.05, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat hubungan antara 
variabel Pretest dengan variabel 
Posttest. 

Benign Prostatic Hyperplasia  (BPH) 
merupakan kondisi terjadinya 
penyumbatan yang terlihat pada 
pembesaran prostat jinak dengan 
tampilan histologis adenoma prostat 
yang menyebabkan obstruksi bervariasi 
dengan atau tanpa gejala (IAUI, 2022). 
Hiperplasia eratkaitannya dengan 
meningkatnya kadar dehidrotestosteron 
(DHT) dan proses penuaan. Proliferasi 
sel kelenjar prostat dipengaruhi oleh 
kadar estrogen yang terdapat pada 
prostat melalui peningkatan sensitivitas 
prostat terhadap rangsangan hormon 
androgen, peningkatan jumlah reseptor 
dan penurunan jumlah apoptosis sel 
prostat yang mengakibatkan terjadinya 
pembesaran pada volume prostat 

(Anggoro, 2022). Faktor resiko yang 
dapat meningkatkan  resiko  terkena  
karsinoma  prostat yaitu usia, ras, diet 
dan gaya hidup, riwayat keluarga, mutasi 
genetik dan merokok (IAUI, 2022). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan nilai kecemasan yaitu 
sebanyak 14 responden, kemudian 
ditemukan responden yang nilai 
kecemasannya tidak berubah dan hanya 
berubah atau menurun sebanyak 1 skor 
yaitu sebanyak 3 responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa relaksasi genggam 
jari merupakan intervensi yang efektif 
untuk mengurangi kecemasan pasien 
yang akan menjalani operasi Benigna 
Prostat Hiperplasia di Ruang Minajaya 1 
RSUD Jampangkulon.  

Hasil penelitian sejalan dengan 
penelitian Sasmito (2019) bahwa dalam 
penelitiannya menunjukkan hasil dari 27 
responden diruang Mawar RSUD 
Jombang yang akan menjalani Operasi 
BPH menunjukkan nilai kecemasan 
sebelum dilakukan intervensi relaksasi 
genggam jari nilai kecemasan berada 
dalam kategori sedang sebanyak 26 
responden (96.3%) kemudian sesudah 
dilakukan intervensi relaksasi genggam 
jari selama 15-30 menit, hampir 
setengah responden tingkat 
kecemasannya menjadi ringan yaitu 
sebanyak 13 responden.  

Relaksasi genggam jari memikiki 
hubungan dengan aliran darah dalam 
tubuh kita Benign Prostatic Hyperplasia  
(BPH) merupakan kondisi terjadinya 
penyumbatan yang terlihat pada 
pembesaran prostat jinak dengan 
tampilan histologis adenoma prostat 
yang menyebabkan obstruksi bervariasi 
dengan atau tanpa gejala (IAUI, 2022). 
Hiperplasia eratkaitannya dengan 
meningkatnya kadar dehidrotestosteron 
(DHT) dan proses penuaan. Proliferasi 
sel kelenjar prostat dipengaruhi oleh 
kadar estrogen yang terdapat pada 
prostat melalui peningkatan sensitivitas 
prostat terhadap rangsangan hormon 
androgen, peningkatan jumlah reseptor 
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dan penurunan jumlah apoptosis sel 
prostat yang mengakibatkan terjadinya 
pembesaran pada volume prostat 
(Anggoro, 2022). Faktor resiko yang, 
apabila kita mempersepsikan sentuhan 
jari sebagai stimulus untuk 
merelaksasikan tubuh, maka akan 
muncul respon relaksasi. Hal ini 
didukung oleh penelitian Diana (2019) 
bahwa relaksasi genggam jari dapat 
menurunkan tingkat kecemasan pasien 
preoperasi section caesarea di RUSD 
Moewardi di Surakarta 

Kesimpulan 
1. Gambaran Kecemasan sebelum 

dilakukan relaksasi genggam jari adalah  
untuk Nilai Median yang diperoleh dari 
nilai kecemasan sebelum (pre-test) 
dilakukan relaksasi genggam jari adalah 
sebesar 52.0 dan nilai Mean sebesar 50 
yang berarti nilai kecemasan berada 
pada rentang Cemas Sedang 

2. Gambaran Kecemasan sesudah 
dilakukan relaksasi genggam jari adalah 
untuk Nilai Median yang diperoleh dari 
nilai kecemasan sebelum (pre-test) 
dilakukan relaksasi genggam jari adalah 
sebesar 42.00 dan nilai Mean sebesar 
41.76 yang berarti nilai kecemasan 
berada pada rentang Cemas Ringan 

3. Terdapat Pengaruh Relaksasi Genggam 
Jari Terhadap Kecemasan Pasien 
Preoperatif Benigna Prostat Hiperplasia 
Di Ruang Minajaya 1 RSUD 
Jampangkulon. 

4. Terdapat korelasi atau hubungan yang 
signifikan antara variabel pretest dan 
variabel posttest Kecemasan pasien 
Benigna Prostat Hiperplasia Di Ruang 
Minajaya 1 RSUD Jampangkulon 
Hubungan antara pretest dan posttest 
bersifat positif. 

Saran 
1. RSU Jampang Kulon  

Hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi Perawat RSUD 
Jampangkhususnya untuk diruang 
Operasi agar dapat meresmikan atau 
membuat SOP resmi tentang relaksasi 
genggam jari, untuk dijadikan sebagai 

alternatif tindakan keperawatan untuk 
mengatasi kecemasan.  

2. Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
sumber tambahan bagi para pembaca 
khusunya mahasiswa agar dapat 
menyempurnakan kekurangan dalam 
hasil penelitian ini, seperti dapat 
melakukan penelitian menggunakan 
kelompok kontrol serta dapa 
menggunakan metode lain yang lebih 
lengkap dalam melakukan penelitian 
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